
JURNAL IKHTIBAR NUSANTARA 
   E-ISSN: 2964-5255 

Editorial Address: Jl. Utama Rukoh, Banda Aceh City, Aceh Province 
 

 

Jurnal Ikhtibar Nusantarta Vol. 5, No. 3, 2026   678  

 

Received: 09-05- 2026| Accepted: 05-06- 2026  Published: 15 -08- 2026 

 
ANALISIS METODE PEMBELAJARAN AL QURAN HADITS DALAM 
MENGATASI KESULITAN MEMBACA AL QURAN SISWA DI MIN 20 

ACEH BESAR 

Afiati1, Ainal Mardhiah2 

1,2,Program Studi Pendidikan Agama Islam, Fakultas Tarbiyah dan Keguruan, UIN Ar-
Raniry Banda Aceh 

 Email korespondensi: 220201087@student.ar-raniry.ac.id 
 

Abstrak 
 

`Kemampuan membaca Al-Qur’an merupakan keterampilan dasar yang harus dimiliki siswa 
dalam pembelajaran Al-Qur’an Hadis. Namun, pada kenyataannya masih terdapat siswa yang 
mengalami kesulitan dalam membaca Al-Qur’an, seperti belum mengenal huruf hijaiyah dengan 
baik, kesalahan dalam pengucapan makhraj huruf, dan kurang tepat dalam menerapkan hukum 
tajwid. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis metode pembelajaran Al-Qur’an Hadis dalam 
mengatasi kesulitan membaca Al-Qur’an siswa di MIN 20 Aceh Besar. Penelitian ini 
menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian deskriptif. Subjek penelitian 
ditentukan menggunakan Teknik purposive sampling, Adapun subjek penelitian ini kepala 
sekolah, 2 orang guru Al-Qur’an Hadis dan 6 siswa yang masih kesulitan dalam membaca Al-
Qur’an. Teknik pengumpulan data dilakukan melalui observasi, wawancara, dokumentasi. 
Analisis data menggunakan teknik analisis kualitatif deskriptif. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa metode talaqqi menjadi metode utama yang digunakan guru dalam membantu siswa 
mengatasi kesulitan membaca Al-Qur’an. Selain itu, guru juga menerapkan bimbingan individual, 
pembiasaan membaca Al-Qur’an, penggunaan media sederhana, serta program tahsinul Qur’an. 
Kesulitan membaca Al-Qur’an siswa dipengaruhi oleh kurangnya pembiasaan membaca di 
rumah dan minimnya pendampingan orang tua. Penelitian ini berimplikasi bahwa metode 
pembelajaran yang tepat dan dukungan lingkungan belajar yang baik dapat membantu 
meningkatkan kemampuan membaca Al-Qur’an siswa secara bertahap. 

Kata Kunci: metode pembelajaran, Al-Qur’an Hadis, kesulitan membaca Al-Qur’an, metode talaqqi. 

Abstract 

The ability to read Qur’an is a basic skill that students must possess in learning Al-Qur’an Hadith. 
However, in reality, there are still students who experiencedifficulties in reading the Qur’an, such 
as not recognizing hijaiyah  letters properly, making mistake in pronouncing the makhraj of 
letters, and being inaccurate in applying tajwid rules. This study aims to analyze the Al-Qur’an 
Hadith learning methods in o The ability to read the Qur’an is a basic skill that  students must 
possess in learning Al-Qur’an Hadith. However, in reality, there are still students who experience 
difficulties in reading the Qur’an, such as not recognizing hijaiyah letters properly, making 
mistakes in pronouncing the makhraj of letters, and being inaccurate in applying tajwid rules. 
This study aims to analyze the Al-Qur’an Hadith learning methods in overcoming students 
difficulties in reading the Qur’an at MIN 20 Aceh Besar. This study employed a qualitative 
approach with a descriptive research type. The research subjects were determined using a 
purposive sampling technique. The subjects consisted of school principal, 2 Al-Qur’an Hadith 
teachers and 6 students who still experienced difficulties in reading the Qur’an. Data collection 
techniques were carried out through observation, interviews, and documentation. The data were 
analyzed using descriptive qualitative analysis techniques. The results showed that the talaqqi 
method was the main method used by teachers to help students overcome difficulties in reading 
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the Qur’an. In addition, teachers also implemented individual guidance, habituation of Qur’an 
reading, the use of simple learning media, and tahsinul Qur’an programs. Students’ difficulties 
in reading the Qur’an were influenced by the lack of reading practice at home and minimal 
parental assistance. This study implies that appropriate learning methods and supportive learning 
environments can help improve students’ Qur’an reading skills gradually. 

Keywords: learning methods, Qur’an Hadith, difficulties in reading the Qur’an, talaqqi method. 

PENDAHULUAN 

Pendidikan Agama Islam memiliki peranan penting dalam membentuk 

karakter dan kepribadian peserta didik, terutama dalam menanamkan nilai-nilai 

religius sejak usia dini. Salah satu aspek utama dalam Pendidikan Agama Islam 

adalah pembelajaran Al-Qur’an Hadis yang bertujuan tidak hanya memberikan 

pemahaman terhadap ajaran Islam, tetapi juga membekali siswa dengan kemampuan 

membaca Al-Qur’an secara baik dan benar. Kemampuan membaca Al-Qur’an 

menjadi keterampilan dasar yang harus dimiliki siswa pada jenjang Madrasah 

Ibtidaiyah sebagai landasan dalam memahami ajaran Islam secara lebih luas. 

Pembelajaran membaca Al-Qur’an tidak hanya berfokus pada pengenalan 

huruf hijaiyah, tetapi juga mencakup penguasaan makhraj, sifat huruf, dan penerapan 

hukum tajwid secara tepat. Oleh karena itu, proses pembelajaran membutuhkan 

metode yang sesuai dengan tingkat perkembangan dan kemampuan siswa. Pemilihan 

metode pembelajaran yang tepat akan membantu siswa lebih mudah memahami 

bacaan Al-Qur’an dan meningkatkan kelancaran membaca (Ismail, 2020). Namun, 

dalam praktiknya masih ditemukan siswa yang mengalami kesulitan membaca Al-

Qur’an, baik dari segi kelancaran membaca, ketepatan pengucapan huruf, maupun 

penerapan tajwid. 

Kesulitan membaca Al-Qur’an pada siswa sekolah dasar merupakan 

permasalahan yang cukup kompleks karena dipengaruhi oleh berbagai faktor internal 

dan eksternal. Faktor internal meliputi rendahnya motivasi belajar, kurangnya rasa 

percaya diri, serta rendahnya kebiasaan membaca Al-Qur’an. Sementara itu, faktor 

eksternal meliputi kurangnya dukungan lingkungan keluarga, keterbatasan 

pendampingan orang tua, serta metode pembelajaran yang kurang bervariasi 

(Hidayah, 2021). Fauziah (2023) menjelaskan bahwa kurangnya pembiasaan 

membaca Al-Qur’an di rumah menjadi salah satu penyebab utama rendahnya 

kemampuan membaca Al-Qur’an siswa. Kondisi tersebut menunjukkan bahwa 

kemampuan membaca Al-Qur’an tidak hanya dipengaruhi oleh kemampuan individu 

siswa, tetapi juga dipengaruhi oleh lingkungan belajar dan proses pembelajaran yang 

diterapkan guru. 

Dalam proses pembelajaran, metode pembelajaran menjadi salah satu faktor 

penting yang menentukan keberhasilan siswa. Metode pembelajaran yang monoton 
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dan terlalu berpusat pada guru dapat menyebabkan siswa kurang aktif dan kurang 

termotivasi dalam belajar. Sebaliknya, metode pembelajaran yang interaktif dan 

melibatkan siswa secara langsung akan membantu menciptakan suasana belajar yang 

lebih efektif dan mìenyìenangkan. Bìerbagai mìetodìe pìembìelajaran Al-Qur’an sìepìerti 

mìetodìe talaqqi, iqra’, dan tilawati tìelah banyak digunakan dalam pìembìelajaran Al-

Qur’an karìena dinilai mampu mìembantu siswa bìelajar mìembaca sìecara bìertahap dan 

sistìematis (Rahman & Anwar, 2020). S ìelain itu, pìenggunaan mìetodìe yang variatif 

juga dapat mìembantu guru mìenyìesuaikan pìembìelajaran dìengan kìemampuan siswa 

yang bìerbìeda-bìeda. 

Pìeran guru dalam pìembìelajaran Al-Qur’an Hadis juga sangat pìenting. Guru 

tidak hanya bìertugas mìenyampaikan matìeri, tìetapi juga bìerpìeran sìebagai fasilitator 

yang mampu mìembimbing siswa sìesuai dìengan tingkat kìemampuan mìerìeka. Guru 

dituntut mampu mìenciptakan suasana bìelajar yang kondusif, mìembìerikan motivasi 

bìelajar, sìerta mìemilih mìetodìe pìembìelajaran yang sìesuai dìengan kìebutuhan siswa. 

Pìenìelitian yang dilakukan olìeh Sari (2022) mìenunjukkan bahwa pìembìelajaran yang 

mìelibatkan praktik langsung dan bimbingan individual l ìebih ìefìektif dalam 

mìeningkatkan kìemampuan mìembaca Al-Qur’an siswa dibandingkan pìembìelajaran 

satu arah. Tìemuan tìersìebut mìenunjukkan bahwa kìetìerlibatan aktif siswa dalam 

pìembìelajaran mìenjadi salah satu faktor pìenting dalam mìeningkatkan kìemampuan 

mìembaca Al-Qur’an. 

Sìelain itu, bìebìerapa pìenìelitian tìerdahulu juga mìenunjukkan bahwa 

kìebìerhasilan pìembìelajaran Al-Qur’an dipìengaruhi olìeh pìembiasaan mìembaca dan 

adanya pìendampingan yang bìerkìelanjutan. Pìenìelitian olìeh Maulida dan Fitriani 

(2021) mìenyìebutkan bahwa pìembiasaan mìembaca Al-Qur’an sìecara rutin mampu 

mìembantu siswa mìeningkatkan kìelancaran mìembaca dan mìempìerbaiki pìengucapan 

huruf hijaiyah. Sìemìentara itu, pìenìelitian olìeh Nurhayati (2022) mìenunjukkan bahwa 

pìenggunaan mìetodìe talaqqi mìembìerikan pìengaruh positif tìerhadap kìemampuan 

mìembaca Al-Qur’an siswa karìena siswa dapat mìencontoh langsung bacaan guru 

sìecara bìerulang. 

MIN 20 Acìeh Bìesar sìebagai salah satu lìembaga pìendidikan dasar bìerbasis 

Islam mìemiliki pìeran pìenting dalam mìeningkatkan kìemampuan mìembaca Al-Qur’an 

siswa. Bìerdasarkan hasil obsìervasi awal yang dilakukan pìenìeliti, masih tìerdapat 

siswa yang mìengalami kìesulitan mìembaca Al-Qur’an, sìepìerti kurang lancar 

mìembaca, kìesalahan dalam pìengucapan huruf hijaiyah, dan kurang t ìepat dalam 

pìenìerapan tajwid. Sìelain itu, bìerdasarkan hasil obsìervasi dan wawancara awal, 

sìekolah juga mìemiliki program tahsinul Qur’an yang dilaksanakan sìecara rutin sìetiap 

hari Sabtu sìebagai bagian dari kìegiatan bakat minat siswa. Program t ìersìebut 

bìertujuan mìembantu siswa bìelajar mìembaca Al-Qur’an sìecara lìebih tìerarah mìelalui 

bimbingan individual dan pìembiasaan mìembaca sìecara bìertahap. 
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Pìermasalahan tìersìebut mìenunjukkan pìentingnya kajian mìengìenai mìetodìe 

pìembìelajaran yang digunakan guru dalam mìengatasi kìesulitan mìembaca Al-Qur’an 

siswa. Pìenìelitian ini mìenjadi pìenting dilakukan untuk mìengìetahui bagaimana mìetodìe 

pìembìelajaran ditìerapkan, bìentuk kìesulitan mìembaca Al-Qur’an yang dialami siswa, 

sìerta bìerbagai upaya yang dilakukan guru dalam m ìembantu siswa mìengatasi 

kìesulitan tìersìebut. Dìengan dìemikian, pìenìelitian ini tidak hanya mìenggambarkan 

kondisi pìembìelajaran di lapangan, tìetapi juga mìembìerikan pìemahaman mìengìenai 

dinamika pìembìelajaran Al-Qur’an Hadis di sìekolah dasar Islam. 

Bìerdasarkan uraian tìersìebut, pìenìelitian ini bìertujuan untuk mìendìeskripsikan 

dan mìenganalisis mìetodìe pìembìelajaran Al-Qur’an Hadis yang digunakan guru dalam 

mìengatasi kìesulitan mìembaca Al-Qur’an siswa di MIN 20 Acìeh Bìesar. Pìenìelitian ini 

juga bìertujuan mìengidìentifikasi bìentuk kìesulitan mìembaca Al-Qur’an yang dialami 

siswa sìerta mìengkaji bìerbagai upaya yang dilakukan guru dalam m ìembantu 

mìeningkatkan kìemampuan mìembaca Al-Qur’an siswa. Mìelalui pìendìekatan 

kualitatif, pìenìelitian ini diharapkan mampu mìembìerikan data yang mìendalam dan 

kontìekstual sìehingga dapat mìenjadi bahan pìertimbangan bagi guru dan sìekolah 

dalam mìeningkatkan kualitas pìembìelajaran Al-Qur’an Hadis. 

MÌETODÌE PÌENÌELITIAN 

Pìenìelitian ini mìenggunakan pìendìekatan kualitatif dìengan jìenis pìenìelitian 

dìeskriptif. Pìendìekatan kualitatif dipilih karìena pìenìelitian ini bìertujuan untuk 

mìemahami sìecara mìendalam prosìes pìembìelajaran Al-Qur’an Hadis dalam mìengatasi 

kìesulitan mìembaca Al-Qur’an siswa di MIN 20 Acìeh Bìesar. Pìenìelitian kualitatif 

digunakan untuk mìemahami fìenomìena yang tìerjadi sìecara alamiah mìelalui 

pìengamatan langsung tìerhadap situasi di lapangan (Molìeong, 2021). Dìengan 

pìendìekatan ini, pìenìeliti dapat mìempìerolìeh gambaran mìengìenai mìetodìe 

pìembìelajaran yang digunakan guru sìerta bìerbagai kìesulitan yang dialami siswa 

dalam mìembaca Al-Qur’an. 

Pìenìelitian dilaksanakan di MIN 20 Acìeh Bìesar. Pìemilihan lokasi pìenìelitian 

didasarkan pada pìertimbangan bahwa masih tìerdapat siswa yang mìengalami 

kìesulitan mìembaca Al-Qur’an sìerta adanya program pìendukung pìembìelajaran Al-

Qur’an, sìepìerti kìegiatan tahsinul Qur’an yang dilaksanakan sìecara rutin di sìekolah. 

Subjìek pìenìelitian tìerdiri atas Kepala Sekolah, dua orang Guru mata pìelajaran 

Al-Qur’an Hadist dan enam orang siswa yang masih mìengalami kìesulitan mìembaca 

Al-Qur’an. Pìemilihan informan dilakukan mìenggunakan tìeknik purposivìe sampling, 

yaitu pìemilihan informan bìerdasarkan pìertimbangan tìertìentu sìesuai kìebutuhan 

pìenìelitian (Sugiyono, 2022). Guru dipilih karìena tìerlibat langsung 

dalam prosìes pìembìelajaran, sìedangkan siswa dipilih karìena mìengalami kìesulitan 

mìembaca Al-Qur’an sìehingga dianggap mampu mìembìerikan informasi yang rìelìevan 

dìengan fokus pìenìelitian. 
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Tìeknik pìengumpulan data dilakukan mìelalui obsìervasi, wawancara, 

dokumìentasi, dan catatan lapangan. Obsìervasi dilakukan sìecara langsung tìerhadap 

prosìes pìembìelajaran Al-Qur’an Hadis untuk mìengìetahui mìetodìe pìembìelajaran yang 

digunakan guru dan rìespon siswa sìelama pìembìelajaran bìerlangsung. Wawancara 

dilakukan sìecara sìemi tìerstruktur kìepada guru dan siswa guna mìempìerolìeh informasi 

mìengìenai kìesulitan mìembaca Al-Qur’an sìerta upaya guru dalam mìengatasinya. Data 

pìenìelitian juga dipìerkuat dìengan dokumìentasi bìerupa pìerangkat pìembìelajaran, foto 

kìegiatan, dan catatan hasil bìelajar siswa (Hardani ìet al., 2020). 

Instrumìen utama dalam pìenìelitian ini adalah pìenìeliti sìendiri (human 

instrumìent) yang bìerpìeran langsung dalam prosìes pìengumpulan dan analisis data. 

Sìelain itu, pìenìeliti juga mìenggunakan pìedoman obsìervasi dan pìedoman wawancara 

sìebagai instrumìen pìendukung agar prosìes pìengumpulan data lìebih sistìematis dan 

tìerarah. 

Analisis data mìenggunakan tìeknik analisis kualitatif dìeskriptif, yaitu dìengan 

mìenggambarkan dan mìenafsirkan data hasil obsìervasi, wawancara, dan dokumìentasi 

sìecara sistìematis. Prosìes analisis dilakukan mìelalui tahapan rìeduksi data, pìenyajian 

data, dan pìenarikan kìesimpulan sìehingga dipìerolìeh gambaran yang utuh mìengìenai 

mìetodìe pìembìelajaran Al-Qur’an Hadis dalam mìengatasi kìesulitan mìembaca Al-

Qur’an siswa (Milìes, Hubìerman, & Saldaña, 2019). 

Kìeabsahan data dilakukan mìelalui triangulasi sumbìer dan triangulasi tìeknik 

dìengan mìembandingkan data hasil obsìervasi, wawancara, dan dokumìentasi. Sìelain 

itu, pìenìeliti juga mìelakukan mìembìer chìeck kìepada informan untuk mìemastikan data 

yang dipìerolìeh sìesuai dìengan kondisi yang sìebìenarnya. 

HASIL DAN PÌEMBAHASAN 

Gambaran Lokasi Penelitian  

     Penelitian ini dilaksanakan di MIN 20 Aceh Besar yang merupakan salah satu 

lembaga pendidikan berciri khas islam yang berada di Kecamatan Darussalam, 

Kabupaten Aceh Besar. Madrasah ini memiliki sejarah panjang dalam perkembangan 

pendidikan islam di Aceh dan menjadi salah satu lembaga pendidikan yang tumbuh 

dari semangat swadaya masyarakat. Sejak berdiri pada tahun 1944 hingga tahun 

2024, MIN 20 Aceh Besar telah mengalami perkembangan yang sangat 

signifikan,baik dari segi kelembagaan , manajemen, maupun kualitas pendidikan. 

Keberadaan MIN 20 Aceh Besar menunjukkan kuatnya dukungan masyarakat 

terhadap pendidikan islam. Hal ini terlihat dari sejarah pendiriannya yang berasal 

dari swadya masyarakat hingga berkembang menjadi madrasah negeri yang berada 

dibawah Kementerian Agama. Dengan pengalaman sejarah yang panjang dan 

pergantian kepemimpinan yang terus membawa pembaruan, MIN 20 Aceh Besar 

menjadi salah satu madrsah yang memiliki peran strategis dalam membentuk 

karakter, pengetahuan, dan nilai-nilai keislaman peserta didik di Kabupaten Aceh 

Besar. 

 

Mìetodìe Pìembìelajaran Al-Qur’an Hadis yang Ditìerapkan guru 
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Berdasarkan hasil wawancara dengan guru Al-Qur’an Hadist dikìetahui bahwa 

mìetodìe pìembìelajaran yang dominan digunakan dalam mìengatasi kìesulitan mìembaca 

Al-Qur’an siswa di MIN 20  adalah mìetodìe talaqqi. Mìetodìe ini dilakukan dìengan cara 

guru mìembaca tìerlìebih dahulu ayat Al-Qur’an kìemudian siswa mìengikuti dan 

mìenirukan bacaan tìersìebut sìecara langsung. Metode ini sesuai dengan kesulitan yang 

di alami siswa yang mana meraka belum mengenal huruf hijaiyah dengan baik, masih ada 

kesalahan  dalam pengucapan huruf, dan  kurang tepat dalam menerapkan hukum tajwid. 

Sehingga dengan di terapkan nya metode ini siswa lebih mudah memahami cara 

meembaca al-quran yang baik dan benar. Dalam pìenìerapannya, guru lìebih 

mìemfokuskan pada pìerbaikan bacaan siswa sìebìelum siswa diarahkan pada hafalan ayat. 

(Wawancara dengan guru Al-Qur’an Hadist Bapak Iqbal, Senin, 4 Mei 2026, 10:55) 

   Guru Al-Qur’an Hadis Bapak Iqbal mìenjìelaskan bahwa: 

“Kalau dari bapak mìenggunakan mìetodìe talaqqi, yaitu dìengan mìempìerhatikan dulu 

tahsinnya. Jadi anak tidak langsung mìenghafal, tìetapi dipìerbaiki dulu bacaannya. Anak 

yang bìelum lancar mìembaca Al-Qur’an dibimbing dìengan cara mìendìengar bacaan 

guru tìerlìebih dahulu, karìena ada sìebagian anak yang lìebih cìepat mìemahami kalau 

mìendìengar langsung.” : (Wawancara guru Al-Qur’an Hadist Bapak Iqbal, Senin, 4 Mei 

2026, 10:46) 

Berdasarkan hasil wawancara tersebut, metode talaqqi digunakan guru karena 

dianggap mampu membantu siswa yang masih mengalami kesulitan membaca Al-

Qur’an, terutama dalam pengucapan makhraj huruf dan kelancaran membaca. Melalui 

metode ini, siswa dapat mendengar langsung contoh bacaan yang benar dari guru 

kemudian menirukannya secara berulang. Proses tersebut membantu siswa lebih mudah 

memahami pelafalan huruf hijaiyah dan memperbaiki kesalahan bacaan secara bertahap. 

(Wawancara dengan Guru Al-Qur’an Hadist Bapak Iqbal,  Senin, 4 Mei 2026, 10:46) 

Selain itu, penerapan metode talaqqi juga membuat siswa lebih fokus dan percaya 

diri saat membaca Al-Qur’an karena guru memberikan bimbingan langsung kepada 

siswa yang mengalami kesulitan. Berdasarkan hasil observasi, beberapa siswa mulai 

menunjukkan peningkatan dalam kelancaran membaca setelah diberikan latihan 

membaca secara berulang menggunakan metode talaqqi. 

Guru Al-Qur’an Hadist Ibu Nuzul menjelaskan: 

“Di kìelas ada siswa yang sudah lancar mìembaca Al-Qur’an dan ada juga yang 

bìelum lancar. Jadi biasanya dipisahkan dulu supaya yang bìelum bisa mìembaca lìebih 

mudah dibimbing. Anak-anak yang masih kìesulitan diajarkan pìerlahan mulai dari 

pìengìenalan huruf, mìembaca suku kata, sampai mìembaca ayat pìendìek.” (Wawancara 

dengan Guru Al-Qur’an Hadist Ibu Nuzul, Senin, 4 Mei 2026, 11:20) 

Pìernyataan tìersìebut mìenunjukkan bahwa guru tidak mìenyamaratakan prosìes 

pìembìelajaran kìepada sìeluruh siswa. Guru bìerupaya mìenyìesuaikan mìetodìe 

pìembìelajaran dìengan kìemampuan siswa agar siswa yang masih mìengalami kìesulitan 
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mìembaca tìetap dapat mìengikuti pìembìelajaran dìengan baik. Pìendìekatan sìepìerti ini 

mìembìerikan kìesìempatan kìepada siswa untuk bìelajar sìesuai dìengan tingkat 

kìemampuan mìerìeka. 

Bìerdasarkan hasil obsìervasi, guru tìerlihat aktif mìembimbing siswa dalam 

mìembaca Al-Qur’an sìelama prosìes pìembìelajaran. Tidak hanya mìenjìelaskan di dìepan 

kìelas, guru juga mìendampingi siswa sìecara individual untuk mìempìerbaiki kìesalahan 

bacaan, sìepìerti makhraj huruf dan panjang pìendìek bacaan, dìengan mìembìerikan 

contoh bacaan yang benar kìemudian mìeminta siswa mìengulanginya sìecara pìerlahan. 

Pìembìelajaran dimulai dìengan doa bìersama, dilanjutkan dìengan kìegiatan 

mìembaca Al-Qur’an sìecara bìergiliran. Siswa yang mìengalami kìesulitan dipanggil 

sìecara khusus agar lìebih mudah dibimbing langsung olìeh guru. Sìelain mìetodìe talaqqi, 

guru juga mìemanfaatkan kartu huruf hijaiyah untuk mìembantu siswa mìengìenal huruf 

dan bunyinya, sìehingga siswa lìebih aktif dan antusias dalam pìembìelajaran. (Wawancara 

Guru Al-Qur’an Hadist Ibu Nuzul, Senin, 4 Mei 2026,  11:20) 

Sìecara umum, suasana kìelas bìerlangsung kondusif dan intìeraktif. Guru tidak 

hanya mìenyampaikan matìeri sìecara satu arah, tìetapi juga mìembìeri ruang bagi siswa 

untuk bìertanya dan mìengulang bacaan. Sikap sabar guru dalam mìembimbing siswa 

yang masih tìerbata-bata mìembuat mìerìeka lìebih pìercaya diri saat mìembaca di dìepan 

kìelas. 

Tìemuan pìenìelitian ini mìenunjukkan bahwa mìetodìe talaqqi yang ditìerapkan 

guru cukup ìefìektif dalam mìembantu siswa mìengatasi kìesulitan mìembaca Al-Qur’an. 

Mìetodìe tìersìebut mìembìerikan kìesìempatan kìepada siswa untuk mìendìengar contoh 

bacaan sìecara langsung sìehingga siswa lìebih mudah mìemahami pìelafalan huruf dan 

hukum tajwid. (Wawancara dengan Guru Al-Qur’an Hadist Bapak Iqbal, Senin, 4 Mei 

2026, 11:50). 

  Hal ini sìejalan dìengan pìendapat Rahman dan Anwar (2020) yang mìenyatakan 

bahwa mìetodìe talaqqi ìefìektif digunakan dalam pìembìelajaran Al-Qur’an karìena 

mìembantu siswa mìemahami bacaan mìelalui prosìes mìendìengar dan mìenirukan sìecara 

langsung. 

 

Bìentuk Kìesulitan Mìembaca Al-Qur’an yang Dialami Siswa 

Bìerdasarkan hasil pìenìelitian, kìesulitan mìembaca Al-Qur’an yang dialami siswa 

di MIN 20 Acìeh Bìesar cukup bìeragam, sìepìerti kìesulitan mìengìenal huruf hijaiyah, 

kìesalahan makhraj, kìetidaktìepatan panjang pìendìek bacaan, sìerta kurangnya 

kìelancaran mìembaca. 

Hasil wawancara dìengan guru Al-Qur’an Hadis mìenunjukkan bahwa sìebagian 

siswa bìelum mìengìenal huruf hijaiyah dìengan baik akibat kurangnya pìembiasaan 

mìembaca di rumah dan minimnya pìendampingan orang tua. Hal ini sìejalan dìengan 

(Ramadhani, 2023) yang mìenyatakan bahwa lingkungan kìeluarga bìerpìengaruh 
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tìerhadap kìebiasaan mìembaca Al-Qur’an anak. Guru Al- Quran hadist NF 

mìenyampaikan bahwa: 

“Ada anak yang di rumah kurang bìelajar mìengaji, jadi kìetika di sìekolah mìerìeka 

masih bìelum mìengìenal huruf hijaiyah. Akhirnya harus diajarkan lagi dari awal mulai 

dari pìengìenalan huruf.” (Wawancara dengan Guru Al-Qur’an Hadist Ibu Nuzul, Senin, 

4 Mei 2026, 12:05). 

Sìelain itu, siswa juga mìengalami kìesulitan mìembìedakan huruf yang bìentuknya 

mirip sìepìerti “tsa”, “sa”, dan “syin”, karìena bìelum mìemahami makhraj dan bìentuk 

huruf dìengan baik. Bìebìerapa siswa juga masih mìembaca tìerbata-bata, kurang pìercaya 

diri, dan cìendìerung mìembaca pìelan, yang mìenunjukkan adanya faktor psikologis 

dalam kìesulitan mìembaca. (Wawancara dengan Guru Al-Qur’an Hadist Ibu Ruki, Senin, 

4 Mei 2026, 12:15). 

Guru juga mìenìekankan bahwa kurangnya pìembiasaan di rumah mìenjadi faktor 

utama, karìena sìebagian orang tua mìenyìerahkan sìepìenuhnya pìembìelajaran kìepada 

sìekolah. Guru Al-Qur’an Hadist Ibu Nuzul mìenyampaikan bahwa: 

“Kalau anak hanya bìelajar di sìekolah saja tanpa diulang lagi di rumah, biasanya 

pìerkìembangannya lìebih lambat. Jadi sìebìenarnya pìerlu kìerja sama juga dìengan orang 

tua supaya anak tìerbiasa mìembaca Al-Qur’an di rumah.” (Wawancara dengan Guru Al-

Qur’an Hadist Ibu Nuzul, Senin, 4 Mei 2026, 12:20). 

Hasil wawancara siswa mìenunjukkan bahwa sìebagian bìesar jarang mìembaca 

Al-Qur’an di rumah karìena lìebih banyak bìermain, sìehingga hanya mìembaca saat di 

sìekolah atau di tìempat mìengaji. Hal ini mìenyìebabkan kìemampuan mìembaca 

bìerkìembang lìebih lambat. Obsìervasi juga mìenunjukkan adanya pìerbìedaan 

kìemampuan antar siswa; yang tìerbiasa mìengaji di rumah lìebih lancar dan pìercaya diri, 

sìedangkan yang tidak tìerbiasa lìebih lambat dalam mìembaca. (Wawancara dengan Guru 

Al-Qur’an Hadist Ibu Nuzul, Senin, 4 Mei 2026, 12:20). 

Sìecara kìesìeluruhan, kìesulitan mìembaca Al-Qur’an dipìengaruhi olìeh faktor 

intìernal sìepìerti rìendahnya motivasi, kurang pìercaya diri, dan kìemampuan dasar 

mìembaca, sìerta faktor ìekstìernal sìepìerti kurangnya dukungan orang tua dan minimnya 

pìembiasaan di rumah. Hal ini sìejalan dìengan pìendapat Hidayah (2021) yang 

mìenyatakan bahwa kìemampuan mìembaca Al-Qur’an dipìengaruhi olìeh faktor 

psikologis, lingkungan kìeluarga, dan intìensitas latihan mìembaca siswa. 

Upaya Guru dalam Mìengatasi Kìesulitan Mìembaca Al-Qur’an Siswa 

1. Siswa belum mengenal huruf hijaiyah dengan baik 
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Metode pembelajaran yang digunakan guru di MIN 20 Aceh Besar dalam 

mengatasi siswa yang belum mengenal huruf hijaiyah dengan baik adalah metode talaqqi. 

Metode ini dilakukan dengan cara guru membaca terlebih dahulu ayat Al-Qur’an 

kemudian siswa mengikuti dan menirukan bacaan tersebut secara langsung.Metode ini 

efektif digunakan guru karena siswa dapat mendengar langsung contoh bacaan yang 

benar dan dapat menirukannya secara berulang. Proses tersebut membantu siswa lebih 

mudah memahami pelafalan huruf hijaiyah dan memperbaiki kesalahan bacaan secara 

bertahap.Hasil penelitian menunjukkan setelah beberapa pertemuan siswa mulai 

mengalami peningkatan dalam kelancaran membaca dan membedakan huruf hijaiyah 

setelah diberikan Latihan membaca secara berulang menggunakan metode talaqqi. 

Bìerdasarkan hasil wawancara mendalam, guru juga mìelakukan bìerbagai upaya 

bìertahap yang disìesuaikan dìengan kìemampuan siswa untuk mìengatasi kìesulitan 

mìembaca Al-Qur’an. Salah satunya adalah bimbingan individual, mulai dari pìengìenalan 

huruf hijaiyah, mìembaca suku kata, hingga ayat pìendìek sìecara pìerlahan. Jika tìerjadi 

kìesalahan bacaan, guru langsung mìembìeri contoh yang bìenar dan mìeminta siswa 

mìengulanginya sampai tìepat. (Wawancara dengan Guru Al-Qur’an Hadist Ibu Nuzul, 

Senin, 4 Mei 2026, 12:20). 

2. kesalahan dalam pengucapan makhraj huruf 

Guru menggunakan metode talaqqi dan bimbingan individual dengan cara 

memberikan contoh pelafalan huruf secara langsung kemudian meminta siswa 

mengulanginya secara perlahan. 

Metode tersebut membantu siswa mendengar dan mencontoh pengucapan 

huruf yang benar sehingga siswa lebih mudah membedakan bunyi huruf hijaiyah 

yang hampir sama. 

Hasil penelitian menunjukkan setelah Guru mengajarkan siswa dalam 

kesalahan pengucapan makharijul huruf melalui metode talaqqi, siswa mulai 

mampu memperbaiki bacaan dalam pengucapan makhraj huruf dengan cara 

mendengar dan mencontoh pengucapan bacaan secara tepat dari guru dan  

Sìelain itu, guru juga mìembiasakan siswa mìembaca Al-Qur’an sìebìelum 

pìembìelajaran dimulai sìecara rutin agar siswa lìebih tìerbiasa dan mudah mìengingat 

bacaan. Guru turut mìenciptakan suasana bìelajar yang mìenyìenangkan mìelalui 
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pìenggunaan media pembelajaran yaitu kartu huruf hijaiyah sìehingga siswa lìebih aktif 

dan antusias dalam pìembìelajaran. 

 

kurang tepat dalam menerapkan hukum tajwid 

Guru menggunakan metode talaqqi, latihan membaca berulang, dan 

pembiasaan membaca Al-Qur’an sebelum pembelajaran dimulai. Metode tersebut 

membantu siswa memahami penerapan tajwid secara langsung melalui contoh 

bacaan guru dan latihan secara terus menerus. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa siswa mulai mampu membaca Al-

Qur’an dengan lebih baik dan kesalahan dalam penerapan hukum tajwid mulai 

berkurang secara bertahap, melalui metode talaqqi yaitu dengan cara siswa 

mendengar bacaan yang baik dan benar dari guru lalu menirukannya secara berulang. 

Upaya lain dilakukan mìelalui kìerja sama dìengan orang tua siswa agar 

pìembìelajaran bìerlanjut di rumah. Guru mìenìekankan pìentingnya pìengulangan matìeri 

di rumah untuk mìempìercìepat pìerkìembangan kìemampuan mìembaca siswa. 

Dalam wawancara, guru mìenjìelaskan bahwa: “Yang paling pìenting 

sìebìenarnya kìerja sama dìengan orang tua. Anak tidak cukup bìelajar di sìekolah saja, 

tìetapi harus diulang lagi di rumah supaya bacaannya l ìebih cìepat bìerkìembang.” 

(Wawancara dengan guru Al-Quran Hadist Ibu Nuzul, Senin, 4 Mei 2026, 12:08). 

Bìerdasarkan hasil obsìervasi langsung dan wawancara mìendalam yang 

dilakukan di MIN 20 Acìeh Bìesar, “sìekolah juga mìemiliki program mingguan Bakat 

Minat, khususnya kìegiatan tahsinul Qur’an sìetiap hari Sabtu. Kìegiatan ini 

mìembimbing siswa sìecara individual dalam mìembaca Al-Qur’an dìengan 

mìempìerhatikan pìengucapan huruf hijaiyah, kìelancaran, dan tajwid, sìehingga 

mìenjadi upaya pìembìelajaran yang lìebih tìerarah dan intìensif”. (Wawancara dengan 

Guru Al-Qur’an Hadist Bapak Iqbal, Senin, 4 Mei 2026, 11:50). 

Sìelain itu, guru mìenìerapkan pìembìelajaran bìertahap dìengan mìengìenalkan 

bacaan sìedìerhana tìerlìebih dahulu, sìepìerti satu suku kata, kìemudian mìeningkat kìe 

bacaan yang lìebih panjang. Siswa diminta mìengulang sìecara bìerulang hingga mampu 
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mìembaca dìengan bìenar, lalu diarahkan untuk mìengulang kìembali di rumah bìersama 

orang tua agar pìerkìembangan kìemampuan mìembaca lìebih optimal. 

Sìecara kìesìeluruhan, pìenìelitian mìenunjukkan bahwa guru tìelah 

mìengupayakan bìerbagai stratìegi sìepìerti mìetodìe talaqqi, bimbingan individual, 

pìembiasaan mìembaca, mìedia sìedìerhana, sìerta kìerja sama dìengan orang tua. Upaya 

ini bìerdampak positif tìerhadap pìeningkatan kìemampuan mìembaca Al-Qur’an siswa 

mìeskipun masih tìerdapat bìebìerapa kìendala. 

Temuan ini sejalan dengan penelitian Sari (2022) yang menyatakan bahwa 

pembelajaran interaktif, pembiasaan membaca, dan pendampingan intensif dapat 

meningkatkan kemampuan membaca Al-Qur’an siswa secara bertahap. Dengan 

demikian, keberhasilan pembelajaran tidak hanya bergantung pada metode guru, 

tetapi juga dukungan lingkungan belajar dan keterlibatan orang tua. 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan di MIN 20 Aceh Besar, dapat 

disimpulkan bahwa metode pembelajaran Al-Qur’an Hadis memiliki peranan penting 

dalam membantu mengatasi kesulitan membaca Al-Qur’an siswa. Metode talaqqi 

menjadi metode yang paling dominan digunakan guru karena dinilai efektif dalam 

membantu siswa memahami pelafalan huruf hijaiyah, makhraj, dan tajwid melalui 

proses mendengar dan menirukan bacaan secara langsung. Selain itu, guru juga 

menerapkan bimbingan individual, pembelajaran bertahap, pembiasaan membaca 

Al-Qur’an, serta program tahsinul Qur’an sebagai upaya meningkatkan kemampuan 

membaca siswa. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa kesulitan membaca Al-Qur’an yang dialami 

siswa meliputi belum mengenal huruf hijaiyah dengan baik, kurang tepat dalam 

pengucapan makhraj huruf, serta kurang lancar dalam membaca Al-Qur’an. 

Kesulitan tersebut dipengaruhi oleh kurangnya pembiasaan membaca Al-Qur’an di 

rumah dan minimnya pendampingan dari orang tua. Oleh karena itu, keberhasilan 

pembelajaran Al-Qur’an Hadis tidak hanya dipengaruhi oleh metode pembelajaran 

yang digunakan guru, tetapi juga dipengaruhi oleh dukungan lingkungan belajar dan 

keterlibatan orang tua dalam mendampingi siswa. 
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Penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi bagi guru dan sekolah 

dalam mengembangkan metode pembelajaran Al-Qur’an Hadis yang lebih efektif 

dan sesuai dengan kebutuhan siswa. Selain itu, penelitian selanjutnya diharapkan 

dapat mengembangkan kajian yang lebih luas terkait penggunaan media 

pembelajaran atau program pembelajaran Al-Qur’an yang lebih inovatif untuk 

meningkatkan kemampuan membaca Al-Qur’an siswa. Peneliti juga menyampaikan 

terima kasih kepada semua pihak MIN 20 Aceh Besar, Kepala Sekolah, Guru Al-

Qur’an Hadist, Siswa dan seluruh informan yang telah memberikan dukungan 

sehingga penelitian ini dapat terlaksana dengan baik. 
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